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Age as a Moderator: Financial Technology, Financial Attitude, and Financial Literacy on Financial Behavior
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Abstract 
This study aims to examine the influence of financial technology, financial attitude, and financial literacy on financial behavior, with age as a moderating variable. Using a quantitative approach, this research involved 144 respondents consisting of students and lecturers from the Faculty of Economics and Business (FEB), Universitas Budi Luhur. Data were collected through surveys and analyzed using the Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) method. The results indicate that financial attitude (t = 5.578; p = 0.000) and financial literacy (t = 9.156; p = 0.000) have a positive and significant effect on financial behavior. In contrast, financial technology (t = 0.132; p = 0.895) and age (t = 0.957; p = 0.339) do not significantly influence financial behavior. Furthermore, age does not moderate the relationship between financial technology, financial attitude, financial literacy, and financial behavior, as all interaction effects show p-values above 0.05. The model explains 69.1% of the variance in financial behavior (R² = 0.691). These findings suggest that ideal financial behavior is shaped more by internal factors, particularly financial attitude and literacy, rather than technology adoption or age differences. Educational strategies should therefore emphasize strengthening financial knowledge and attitudes sustainably.	Comment by Asus: Abstrak sudah diperbaiki
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial technology, financial attitude, dan financial literacy terhadap financial behavior, dengan usia sebagai variabel moderasi. Studi kuantitatif ini melibatkan 144 responden yang terdiri dari mahasiswa dan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Budi Luhur. Analisis data survei dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil pengujian membuktikan bahwa financial attitude (t = 5,578; p = 0,000) dan financial literacy (t = 9,156; p = 0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior. Sebaliknya, penggunaan financial technology (t = 0,132; p = 0,895) dan faktor usia (t = 0,957; p = 0,339) tidak memberikan dampak signifikan. Usia juga terbukti tidak memoderasi pengaruh ketiga variabel independen tersebut terhadap perilaku keuangan, dengan seluruh nilai p-value uji interaksi berada di atas 0,05. Secara keseluruhan, model yang diuji mampu menjelaskan 69,1% varians pembentukan financial behavior (R2 = 0,691). Kesimpulannya, pembentukan perilaku keuangan yang ideal lebih didorong oleh kekuatan internal individu (sikap dan literasi keuangan) dibandingkan sekadar pemanfaatan teknologi atau rentang usia. Temuan ini merekomendasikan pentingnya strategi edukasi yang berfokus pada penguatan pemahaman dan sikap finansial secara berkelanjutan.	Comment by Asus: Abstrak sudah diperbaiki
Kata kunci: financial behavior, financial technology, financial attitude, financial literacy, usia


1. PENDAHULUAN
Fondasi utama bagi terwujudnya kebebasan dan keamanan finansial tiap individu terletak pada kualitas perilaku keuangannya (financial behavior) [1]. Secara nyata, hal ini tergambar dari sejauh mana keahlian seseorang dalam memetakan anggaran bulanan, mengatur sirkulasi pendapatan, serta komitmen menyisihkan dana guna merespons berbagai tuntutan kebutuhan pokok [2]. Kompleksitas faktor penentu perilaku keuangan semakin meningkat seiring berjalannya era digitalisasi. Transformasi pada sektor ini melahirkan financial technology (fintech) yang mendisrupsi cara masyarakat bertransaksi, mengelola dana, dan berinvestasi menjadi jauh lebih praktis. Pada dasarnya, inovasi layanan keuangan ini diciptakan demi mendongkrak efisiensi dan kemudahan akses bagi penggunanya. Penggunaan produk-produk seperti e-wallet, pinjaman peer-to-peer, serta investasi digital secara langsung membawa dampak pada financial behavior. Tingkat intensitas penggunaan fintech diyakini berbanding lurus dengan peningkatan kualitas perilaku finansial, terutama karena ekosistem ini memfasilitasi kebiasaan menabung, kemudahan berinvestasi, dan tata kelola pengeluaran yang lebih terarah [3], [4].	Comment by Hp: Kata siapa ?	Comment by Asus: sudah dituliskan kata siapa
Tingkat pemanfaatan layanan fintech yang tinggi di kalangan akademisi dan generasi muda rupanya belum berbanding lurus dengan terciptanya kebiasaan finansial yang mapan. Merujuk pada laporan Annual Members Survey (AMS) 2024–2025 terbitan Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH), yang bertindak sebagai induk industri sekaligus pelaksana Inovasi Teknologi Sektor Keuangan (ITSK) di bawah naungan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terjadi pertumbuhan yang masif pada sektor ini di Indonesia. Tren sepanjang periode 2024–2025 ini didominasi oleh penggunaan dompet digital (e-wallet) yang diakses oleh 80% partisipan survei, serta tingginya ketergantungan generasi Z terhadap pinjaman daring yang mencapai angka 42% [5]. Distribusi pemanfaatan fintech saat ini mayoritas terpusat di area Jabodetabek (73,77%). Bersamaan dengan itu, tren profitabilitas fintech lending (P2P) mencatatkan kenaikan hingga mencapai Rp1,65 triliun per Desember 2024. Dari sisi basis pengguna, kelompok Milenial menyumbang angka 42%, disusul oleh Generasi Z sebesar 36%. Fenomena kritis terlihat pada perilaku Generasi Z, di mana 42% di antaranya mengandalkan fasilitas pinjaman online sekadar untuk menunjang gaya hidup atau konsumsi sehari-hari. Tingginya minat pinjaman ini tergambar dari nilai outstanding kredit yang mencapai Rp84,66 triliun pada bulan Juli 2025. Ekspansi pinjaman yang mencatatkan pertumbuhan tahunan sebesar 22,01% ini sayangnya didominasi oleh pemenuhan kebutuhan konsumtif dibandingkan aktivitas yang bernilai tambah (produktif) [6].
Terlepas dari pesatnya inovasi teknologi, aspek dari dalam diri individu, khususnya financial attitude, turut memegang kendali krusial atas terbentuknya perilaku keuangan. Secara konseptual, financial attitude merupakan representasi dari prinsip dan cara pandang seseorang dalam memaknai uang. Dimensi psikologis ini mencakup bagaimana individu menilai, mempersepsikan, serta mengendalikan aset finansialnya, yang secara nyata termanifestasi melalui berbagai keputusan ekonomi sehari-hari. Oleh karena itu, kecenderungan sikap finansial yang konstruktif umumnya selalu berbanding lurus dengan tingkat kedisiplinan, kematangan dalam menyusun perencanaan, serta kecakapan dalam tata kelola keuangan pribadi [7],[8].
Tingkat pemahaman finansial atau financial literacy merupakan fondasi utama yang menentukan kecakapan individu saat mengeksekusi keputusan-keputusan ekonomi. Konsep ini merepresentasikan penguasaan pengetahuan komprehensif terkait ragam instrumen keuangan, yang sangat esensial untuk mengatur komposisi utang maupun aset dengan penuh kehati-hatian (prudent). Berbagai bukti empiris menegaskan bahwa literasi keuangan memegang peranan krusial sebagai prediktor utama dalam membentuk tata kelola perilaku finansial yang jauh lebih terarah dan efisien [8],[9]. Merujuk pada publikasi Annual Members Survey (AMS) 2024–2025 dari AFTECH, terungkap sebuah kesenjangan di mana laju edukasi serta literasi finansial digital masih tertinggal dibandingkan masifnya kemajuan produk fintech. Meskipun sekitar 43,44% entitas bisnis telah menempatkan aspek literasi sebagai fondasi esensial dalam kerangka perlindungan pengguna, tantangan besar tetap membayangi. Faktanya, lebih dari separuh pelaku industri (tepatnya 59,02%) masih memandang minimnya kecerdasan finansial masyarakat sebagai rintangan utama yang menghambat percepatan inklusi keuangan nasional [11].
Elemen demografi seperti usia memiliki kapabilitas untuk memoderasi arah dan kekuatan hubungan antarvariabel financial behavior. Segmentasi usia ke dalam Generasi Z dan Milenial sejatinya menggambarkan kontrasnya fase kehidupan, riwayat pengalaman, serta kecepatan adopsi inovasi digital dalam praktik pengelolaan uang. Karakteristik Generasi Z umumnya lebih fasih bermanuver dengan fasilitas fintech, berbeda halnya dengan Milenial yang berada pada transisi finansial yang lebih menantang, mencakup alokasi investasi hingga pemenuhan tanggungan ekonomi. Kondisi ini selaras dengan simpulan berbagai studi yang menempatkan usia sebagai variabel pemoderasi, sejalan dengan dinamika tanggung jawab keuangan dan kelincahan beradaptasi dengan teknologi [12].	Comment by Hp: Tidak ada penjelasan akademis mengenai lokus penelitian di FEB universitas budiluhur 	Comment by Asus: sudah diperbaiki
Dalam konteks tersebut, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Budi Luhur menjadi lokus yang strategis karena merepresentasikan sebuah ekosistem akademik tempat bertemunya dua kelompok generasi ini secara intensif, yakni mahasiswa sebagai representasi dominan Generasi Z dan dosen sebagai representasi kelompok usia yang lebih matang (Milenial). Terlebih lagi, sebagai civitas akademika di bidang ekonomi dan bisnis, kelompok subjek ini memiliki paparan teoritis yang setara terhadap instrumen keuangan, sehingga adanya variasi atau gap dalam perilaku keuangan (financial behavior) riil mereka akan menjadi indikator kuat mengenai sejauh mana faktor usia dan kontrol internal mampu mengintervensi dampak dari adopsi teknologi finansial.	Comment by Asus: penjelasan akademis mengenai lokus penelitian di FEB universitas budiluhur 
Meskipun demikian, kesenjangan literatur (research gap) dalam topik financial behavior saat ini masih terlihat dari dominasi penelitian yang sekadar menguji dampak langsung dari financial technology, financial attitude, serta financial literacy, tanpa melibatkan elemen demografi untuk memoderasi model tersebut. Ditambah lagi, kelangkaan riset pada lingkup sivitas akademika kampus swasta menjadi landasan kebaruan (novelty) studi ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi usia sebagai pemoderasi interaksi variabel-variabel tersebut pada dosen dan mahasiswa FEB Universitas Budi Luhur. Signifikansi temuan ini diharapkan mampu menambal celah teoretis seputar perilaku keuangan, sekaligus menjadi rujukan praktis dalam memformulasikan strategi edukasi finansial yang tepat sasaran antargenerasi.	Comment by Hp: Bukan bagian dari metode penelitian.sebaiknya pindahkan ke bagian latar belakang	Comment by Asus: Sudah diperbaiki

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna menganalisis kapasitas usia dalam memoderasi interaksi antara financial technology, financial attitude, serta financial literacy terhadap financial behavior. Secara terstruktur, rincian metodologi dalam studi ini dijabarkan sebagai berikut: 
a. Populasi dan Sampel: Populasi yang dilibatkan mencakup 2.220 sivitas akademika di lingkungan Program Studi Manajemen dan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur periode Semester Gasal 2025/2026, yang terdiri atas 2.145 mahasiswa aktif dan 75 dosen tetap. Merujuk pada kalkulasi rumus Slovin, batas minimal sampel yang disyaratkan adalah 96 partisipan. Namun, melalui metode simple random sampling, studi ini secara aktual berhasil menjangkau 144 responden. 
b. Teknik Pengumpulan Data: Proses pengumpulan data primer bersandar pada instrumen kuesioner tertutup berskala Likert. Kuesioner tersebut didistribusikan secara daring melalui tautan Google Form untuk memudahkan aksesibilitas responden. 
c. Metode Analisis Data: Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Proses pengujian model struktural ini dioperasikan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.7.	Comment by Hp: Subjudul pendekatan penelitian mestinya tidak campur aduk seperti ini. Sebaiknya disajikan secaea terstruktur	Comment by Asus: sudah diperbaiki
2.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen, satu variabel dependen, dan satu variabel moderasi. Konstruksi dimensi dan indikator pada masing-masing variabel ini secara spesifik ditujukan sebagai landasan operasionalisasi dalam penyusunan item pernyataan pada kuesioner. Rincian pengukurannya dijabarkan sebagai berikut:
a. Financial Technology (Variabel Independen): Operasionalisasi pengukurannya didasarkan pada serangkaian dimensi yang mencakup pengalaman yang dirasakan pengguna, variasi produk fintech, kemudahan akses dan transaksi, kebaruan teknologi beserta layanan finansial, hingga bentuk transformasi model bisnis [13].
b. Financial Attitude (Variabel Independen): Penelitian ini menetapkan empat dimensi utama untuk operasionalisasi kuesioner, yakni evaluasi terhadap status finansial saat ini, tingkat keamanan finansial yang dirasakan, pandangan atau prinsip mengenai utang, serta arah orientasi keuangan personal individu [14].
c. Financial Literacy (Variabel Independen): Dioperasionalkan menggunakan empat dimensi utama, yang mencakup wawasan terkait investasi, pemahaman mengenai asuransi, mekanisme simpan-pinjam (kredit dan tabungan), hingga dasar pengetahuan seputar keuangan personal [15].
d. Financial Behavior (Variabel Dependen): Sebagai variabel terikat, perilaku keuangan dalam studi ini dioperasionalkan melalui empat dimensi utama untuk kuesioner, yakni rutinitas menabung, alokasi dana darurat, kedisiplinan dalam mencatat pengeluaran, serta pembuatan perencanaan anggaran [16].
e. Usia (Variabel Moderasi): Variabel demografi ini dilibatkan untuk menguji efek moderasi, mengingat karakteristik lintas generasi memuat perbedaan mendasar pada kesiapan teknologi, akumulasi pengalaman, dan tahapan finansial. Ketiga aspek bawaan generasi tersebut diproyeksikan dapat memperkuat atau justru memperlemah pembentukan financial behavior.	Comment by Hp: Konstrusi variabel penelitian ini untuk apa ? untuk mengembangkan hipotesis ? atau untuk membuat operasionalisasi dalam pembuatan kuesioner ???	Comment by Asus: Sudah diperbaiki
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Riset ini difokuskan untuk mengevaluasi kapasitas usia dalam memoderasi efek financial technology, financial attitude, serta financial literacy terhadap financial behavior. Adapun subjek yang dilibatkan dalam studi ini mencakup kalangan mahasiswa sekaligus tenaga pendidik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Budi Luhur. Pemaparan mengenai temuan analisis akan dijabarkan pada subbagian berikut.
a. Pengujian Validitas serta Reliabilitas Konstruk
Berdasarkan evaluasi validitas konvergen, ditemukan bahwa 38 dari 51 indikator awal telah memenuhi syarat kevalidan dengan capaian nilai loading factor yang melebihi ambang batas 0,70 [17]. Rincian dari 38 indikator yang layak tersebut terdistribusi menjadi: 11 item pengukur financial technology (X1), 10 item untuk financial attitude (X2), 8 item pada financial literacy (X3), serta 9 item untuk variabel financial behavior (Y). Lebih lanjut, sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1, seluruh indikator yang dipertahankan tersebut juga terbukti memiliki validitas diskriminan yang optimal.


[image: ]

Gambar 1. Diagram Jalur Disertai Nilai Outer Loading
Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7

Syarat validitas diskriminan dalam riset ini terkonfirmasi melalui pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), di mana perolehan rasionya tidak melebihi ambang batas 0,90. Angka tersebut membuktikan bahwa masing-masing konstruk yang dievaluasi memiliki pembeda yang tegas. Lebih lanjut, kriteria validitas konvergen turut tercapai mengingat skor Average Variance Extracted (AVE) dari tiap-tiap variabel melampaui batas minimal 0,50 [18]. Adapun ringkasan komprehensif terkait evaluasi validitas dan reliabilitas konstruk ini dirangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk
	
	Average variance extracted (AVE)
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)

	Financial Attitude 
	0.645
	0.940
	0.951
	0.948

	Financial Behavior 
	0.619
	0.923
	0.924
	0.936

	Financial Literacy 
	0.672
	0.929
	0.933
	0.942

	Financial Technology 
	0.628
	0.941
	0.942
	0.949


Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7

Tiga metrik berbeda diterapkan untuk mengevaluasi tingkat keandalan (reliabilitas) dari setiap konstruk. Merujuk pada pemaparan di Tabel 1, angka Cronbach’s Alpha beserta Composite Reliability (rho_a maupun rho_c) dari semua variabel tercatat berada di atas standar minimal, yakni 0,70 [19]. Kesimpulannya, seluruh instrumen penelitian terbukti reliabel sekaligus sejalan dengan kriteria validitas konvergen yang disyaratkan.
b. Evaluasi Koefisien Determinasi (R-Square)
Pengujian R-Square diterapkan guna melihat persentase kontribusi variabel financial technology, financial attitude, financial literacy, dan usia terhadap perubahan perilaku keuangan (financial behavior). Analisis ini melibatkan sampel dari populasi dosen beserta mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Tabel 2 memuat penjabaran lengkap mengenai temuan dari uji statistik tersebut.
[bookmark: _Toc221541008]Tabel 2. R-Square
	
	R-square 
	R-square adjusted 

	Financial Behavior 
	0.691 
	0.675 


Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7
Tabel 2 mengilustrasikan bahwa R-square dari financial behavior menyentuh angka 0,691, yang bermakna bahwa 69,1% dari varians perilaku keuangan dipengaruhi oleh kombinasi variabel financial technology, financial attitude, financial literacy, dan usia (termasuk interaksinya). Mengingat skor tersebut berada dalam kategori moderat [20], model penelitian ini dinilai sudah memadai. Secara keseluruhan, model yang diuji dianggap layak dan mampu menggambarkan faktor-faktor penentu financial behavior dari sampel observasi, yaitu mahasiswa beserta dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur.
c. Uji F-Square (Effect Size)
Untuk mengukur seberapa besar dampak (effect size) yang ditimbulkan oleh variabel laten prediktor terhadap variabel dependen, penelitian ini mengaplikasikan evaluasi F-Square. Pengujian ini secara spesifik ditujukan untuk memetakan seberapa signifikan tingkat kontribusi dari tiap-tiap prediktor di dalam struktur model yang dianalisis.
[bookmark: _Toc221541009]Tabel 3. Uji F-Square
	
	Financial Behavior

	Financial Attitude 
	0.253

	Financial Literacy 
	0.419

	Financial Technology 
	0.000

	Usia 
	0.005

	Usia x Financial Literacy 
	0.009

	Usia x Financial Attitude 
	0.000

	Usia x Financial Technology 
	0.000


Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7

Merujuk pada pemaparan data F-Square di Tabel 3, ditarik beberapa simpulan utama terkait ukuran efek tiap variabel terhadap financial behavior. Pertama, financial technology mencatatkan skor 0,000 yang berarti tidak memberikan dampak (no effect) karena gagal mencapai ambang batas minimal 0,02. Sebaliknya, financial attitude menyumbang efek pada taraf menengah (medium effect) dengan perolehan nilai 0,253. Lebih lanjut, dampak paling substansial dikontribusikan oleh financial literacy yang tergolong dalam kategori efek kuat (large effect) melalui skor 0,419. Di sisi lain, faktor usia secara tunggal hanya mencetak nilai 0,005 sehingga diklasifikasikan tidak memiliki efek. Kondisi serupa juga terkonfirmasi pada seluruh uji interaksi moderasinya. Usia terbukti tidak memoderasi pengaruh financial literacy (0,009), financial attitude (0,000), maupun financial technology (0,000) terhadap perilaku keuangan responden.
d. Pengujian Koefisien Jalur (Path Coefficients)
Kalkulasi dari inner model atau model struktural dalam penelitian ini membuahkan hasil koefisien jalur seperti yang tertera di bawah ini:
Tabel 4. Hasil Uji Bootstraping
	
	Original sample (O)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values
	Ket.

	Financial Attitude -> Financial Behavior 
	0.434
	5.578
	0.000
	Positif, signifikan

	Financial Literacy -> Financial Behavior 
	0.517
	9.156
	0.000
	Positif, signifikan

	Financial Technology -> Financial Behavior 
	0.009
	0.132
	0.895
	Tidak signifikan

	Usia -> Financial Behavior 
	-0.050
	0.957
	0.339
	Tidak signifikan

	Usia x Financial Attitude -> Financial Behavior 
	-0.012
	0.146
	0.884
	Tidak signifikan

	Usia x Financial Literacy -> Financial Behavior 
	-0.087
	1.269
	0.204
	Tidak signifikan

	Usia x Financial Technology -> Financial Behavior 
	-0.004
	0.059
	0.953
	Tidak signifikan


Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7

Merujuk pada luaran bootstrapping di Tabel 4, terlihat adanya perbedaan tingkat signifikansi antar prediktor. Financial attitude beserta financial literacy terkonfirmasi memberikan dampak positif yang bermakna terhadap financial behavior. Kesimpulan ini didukung oleh perolehan t-statistic kedua variabel yang berturut-turut mencapai 5,578 dan 9,156, diiringi p-value 0,000. Di sisi lain, financial technology terbukti tidak memicu perubahan yang signifikan pada perilaku keuangan responden, mengingat skor t-statistic yang dihasilkan hanya sebesar 0,132 (berada di bawah kriteria kritis 1,977) dengan p-value 0,895. Kondisi serupa juga ditemukan pada faktor usia, di mana ketiadaan pengaruh langsung yang signifikan dibuktikan oleh angka t-statistic 0,957 serta p-value 0,339.
Tabel 4 juga memaparkan hasil evaluasi terkait peran moderasi. Data tersebut membuktikan bahwa faktor usia tidak berfungsi sebagai moderator pada seluruh jalur hubungan yang diuji. Secara spesifik, interaksi usia tidak memberikan dampak yang bermakna terhadap kaitan antara financial technology dengan financial behavior (t-statistic 0,059; p-value 0,953), maupun pada pengaruh financial attitude terhadap financial behavior (t-statistic 0,146; p-value 0,884). Ketiadaan efek moderasi yang serupa turut terkonfirmasi pada jalur financial literacy menuju perilaku keuangan (t-statistic 1,269; p-value 0,204). Rangkaian temuan ini mengukuhkan simpulan bahwa stabilitas pengaruh dari ketiga variabel prediktor terhadap financial behavior bersifat mutlak dan tidak bergantung pada perbedaan umur kelompok sampel. Adapun visualisasi menyeluruh dari model struktural pasca-kalkulasi bootstrapping dapat diamati pada Gambar 2.


[image: ]

Gambar 2. Tampilan Output Bootstrapping
Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7

3.2 Pembahasan
a. Pengaruh Financial Technology Terhadap Financial Behavior
Temuan dari riset ini membuktikan ketiadaan dampak yang bermakna dari financial technology terhadap financial behavior. Kondisi ini menyiratkan bahwa penggunaan aplikasi maupun platform keuangan digital belum secara efektif menstimulasi perbaikan dalam cara responden mengatur keuangan mereka. Meskipun fitur yang ditawarkan oleh layanan fintech memberikan kepraktisan serta efisiensi tinggi dalam bertransaksi, hal tersebut nyatanya tidak serta-merta mengarahkan pengguna pada keputusan finansial yang lebih matang, strategis, dan terarah. Lebih jauh lagi, ketersediaan teknologi yang mutakhir tidak akan berdampak positif pada tata kelola dana yang berkelanjutan tanpa diimbangi oleh kontrol diri yang baik dari masing-masing individu. Kesimpulan empiris ini sekaligus menunjukkan adanya perbedaan (diskrepansi) dengan sejumlah literatur terdahulu yang mengklaim adanya pengaruh kuat antara teknologi finansial dengan perilaku keuangan [21].
b. Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior
Evaluasi data mengonfirmasi adanya dampak positif yang bermakna dari financial attitude terhadap pembentukan financial behavior. Kesimpulan empiris ini berkesesuaian dengan literatur terdahulu yang menegaskan tingginya korelasi positif antara sikap finansial dengan tata kelola keuangan seseorang [22]. Pada dasarnya, financial attitude merepresentasikan perspektif individu dalam mengalokasikan dananya, yang mencakup kebiasaan merancang target finansial jangka panjang sekaligus kapabilitas dalam meredam pengeluaran konsumtif. Oleh karena itu, individu dengan sikap keuangan yang unggul cenderung memperlihatkan tindakan yang lebih terukur, rasional, dan disiplin. Pada gilirannya, hal tersebut akan memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang lebih akurat demi mewujudkan stabilitas finansial di masa depan.
c. Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior
Berdasarkan pembuktian empiris, financial literacy terkonfirmasi memberikan kontribusi yang positif sekaligus bermakna secara statistik terhadap financial behavior. Pemahaman finansial ini memegang fungsi esensial dalam memfasilitasi seseorang untuk menata arus kas rutinnya, serta mempertajam insting dalam mengeksekusi keputusan-keputusan strategis di ranah keuangan pada berbagai situasi. Korelasi ini mengisyaratkan bahwa peningkatan kapasitas literasi finansial individu akan berbanding lurus dengan tingginya rasionalitas dan kebijaksanaan bertindak. Pada akhirnya, hal tersebut menjadi langkah preventif yang efektif untuk mereduksi risiko jeratan masalah keuangan. Fakta lapangan ini sejalan dan semakin menguatkan ragam literatur terdahulu yang menyimpulkan adanya dampak positif dari tingkat melek finansial terhadap perilaku pengelolaan uang [21].
d. Pengaruh Variabel Moderasi Usia terhadap Financial Behavior
Evaluasi statistik membuktikan ketiadaan dampak yang bermakna dari faktor usia terhadap pembentukan financial behavior. Hal ini menyiratkan bahwa aspek demografis, khususnya umur, bukanlah penentu langsung, mengingat tindakan finansial seseorang sejatinya lebih didikte oleh dimensi psikologis maupun kedalaman penguasaannya atas instrumen ekonomi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap rentang umur mempunyai probabilitas yang setara untuk bersikap rasional dalam mengatur tata kelola uangnya. Syarat utamanya adalah adanya penguatan pada aspek financial literacy beserta financial attitude yang mumpuni guna menangkal potensi krisis keuangan di kemudian hari.
Interpretasi Moderasi: Usia × Financial Technology
Berdasarkan pengujian moderasi, faktor umur tidak terbukti memoderasi kausalitas dari financial technology ke arah financial behavior. Hal ini bermakna bahwa intensitas pengaruh teknologi finansial terhadap perilaku pengelolaan uang bersifat ekuivalen melintasi berbagai jenjang usia. Sebagai implikasinya, temuan awal mengenai minimnya signifikansi financial technology tetap berlaku mutlak walau elemen umur telah dilibatkan dalam model. Fenomena ini merepresentasikan sebuah realitas bahwa tantangan untuk mengubah pemakaian fasilitas fintech menjadi wujud perilaku keuangan yang sehat ternyata dihadapi secara merata oleh setiap rentang generasi di dalam sampel observasi.
Interpretasi Moderasi: Usia × Financial Attitude
Evaluasi moderasi menegaskan bahwa kaitan antara financial attitude dan financial behavior tidak dimoderasi oleh perbedaan umur. Fenomena ini mengisyaratkan wujud sikap keuangan sebagai elemen psikologis internal yang persisten, menjadikannya relatif kebal terhadap variasi karakteristik demografis. Dampak positif dari financial attitude terhadap tata kelola uang nyatanya berlaku secara konsisten dan universal bagi seluruh partisipan penelitian. Kesimpulan praktis dari temuan ini adalah bahwa inisiatif untuk menumbuhkan mentalitas finansial yang bijak harus diprioritaskan sebagai agenda utama yang inklusif, tanpa mengharuskan adanya pemilahan target atau segmentasi berdasarkan generasi tertentu.
Interpretasi Moderasi: Usia × Financial Literacy
Sejalan dengan pengujian sebelumnya, analisis interaksi menegaskan absennya efek moderasi usia pada jalur financial literacy menuju financial behavior. Kondisi tersebut mengonfirmasi bahwa fungsi literasi keuangan sebagai fondasi perilaku ekonomi bersifat universal dan tidak terikat pada karakteristik demografis umur. Kebutuhan akan pemahaman finansial yang komprehensif demi mewujudkan keputusan keuangan yang sehat berlaku mutlak bagi seluruh kelompok responden. Oleh karenanya, dapat ditarik benang merah bahwa usia bukanlah determinan yang mampu mengubah, baik itu mengintervensi secara positif maupun negatif, intensitas hubungan antara wawasan keuangan dan praktik manajemen finansial individu.
4. KESIMPULAN
Studi ini difokuskan pada evaluasi kausalitas antara financial technology, financial attitude, serta financial literacy terhadap financial behavior, sekaligus menguji kapasitas usia sebagai moderator. Observasi ini menyasar kalangan dosen dan mahasiswa di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Berdasarkan luaran analisis, terkonfirmasi bahwa financial behavior secara positif dan bermakna didorong oleh financial attitude beserta financial literacy. Sebaliknya, ketersediaan financial technology maupun faktor demografis (usia) terbukti tidak memberikan dampak yang esensial. Kesimpulan akhir dari riset ini menggarisbawahi bahwa determinan utama dari perilaku ekonomi bertumpu pada dimensi internal individu, yakni mentalitas dan wawasan finansial, bukannya pada tingkat adopsi platform digital ataupun variasi umur responden.
Di sisi lain, evaluasi efek moderasi menegaskan ketiadaan peran usia dalam mengintervensi dampak financial technology, financial attitude, maupun financial literacy terhadap financial behavior. Fenomena ini mengisyaratkan bahwa stabilitas dan konsistensi pengaruh dari ketiga prediktor tersebut terhadap praktik manajemen keuangan berlaku merata tanpa terikat oleh segmentasi umur. Adapun kemampuan model struktural ini dalam memetakan fluktuasi financial behavior mencapai angka 69,1%. Sementara itu, sisa persentase lainnya merupakan kontribusi dari berbagai determinan eksternal yang tidak dilibatkan dalam studi ini, contohnya seperti kecenderungan gaya hidup beserta profil psikologis masing-masing responden.
Nilai tambah utama dari riset ini bermuara pada evaluasi komprehensif terkait fungsi moderasi usia di dalam sebuah model struktural yang utuh, secara spesifik diaplikasikan pada lingkup akademisi di perguruan tinggi swasta. Walau begitu, studi ini bukannya tanpa celah; ruang lingkup observasi yang masih eksklusif pada satu entitas kampus saja, serta belum terakomodasinya dimensi sosio-psikologis lain, menjadi catatan tersendiri. Sebagai tindak lanjut, eksplorasi akademis di masa mendatang sangat dianjurkan untuk melebarkan jangkauan populasi serta mengintegrasikan determinan baru, semisal locus of control, profil pendapatan, maupun gaya hidup. Pengadopsian metode longitudinal juga dipandang esensial guna merekam dinamika transformasi perilaku tata kelola keuangan secara lebih mendalam dan berkelanjutan.
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